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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Menurut WHO (2018) Angka kejadian gangguan jiwa 

di indonesia menyerang lebih dari 21 juta jiwa, lebih dari 50% orang dengan 

skizofrenia yang ditandai dengan halusinasi. Halusinasi merupakan gangguan 

persepsi dimana klien mempersepsikan sesuatu yang sebenarnya tidak terjadi atau 

tidak nyata. (Andri, 2019). Tanda dan gejala seperti mendengar suara bisikan atau 

melihat sesuatu yang menganggu klien, klien tampak gelisah, menyendiri, dan 

berbicara sendiri. Dampak halusinasi yaitu kehilangan kontrol diri. Salah satu 

bentuk terapi komplementer yang dapat diberikan adalah terapi okupasi yang 

merupakan terapi dalam bentuk kegiatan sehari – hari serta kegiatan yang dapat 

melatih kreativitas klien seperti menggambar, menanam tanaman, bermain game 

dan mendengarkan musik. Tujuan : Mengetahui pengaruh terapi okupasi dalam 

asuhan keperawatan pada klien dengan halusinasi. Metode : Study kasus ini 

menggunakan metode descriptive dengan mengguakan pendekatan asuhan 

keperawatan. Hasil : Terjadi penurunan instensi halusinasi pada klien dari yang 

biasanya 3xsehari sekarang menjadi 1xsehari, klien tampak lebih tenang, gelisah 

menurun, dan klien mulai mengurangi melamun atau menyendiri dengan 

melakukan kegiatan. Kesimpulan : Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 

didapatkan kesimpulan bahwa terapi okupasi dapat mengontrol serta mengalihkan 

perhatian pasien terhadap halusinasinya dan juga dapat menurunkan tanda dan 

gejala pasien dengan halusinasi pendengaran dan penglihatan. Saran : 

Diharapkan karya ilmiah ini dapat menjadi referensi bagi instansi kesehatan 

khususnya keperawatan dalam mengedukasi pasien halusinasi dengan 

menggunakan terapi okupasi. 

 

 
Kata Kunci : Halusinasi, Terapi Okupasi 

Daftar Pustaka : 48 (2008-2022).



 

Background: According to WHO (2018) The incidence of mental disorders in 

indonesia affects more than 21 million people, more than 50% of people with 

schizophrenia are characterized by hallucinations. Hallucinations are perceptual 

disorders in which the client perceives something that is not actually happening 

or is not real. (Andri, 2019). Signs and symptoms of hallucinations such as 

hearing a whisper or seeing something that bothers the client, the client looks 

restless, alone, and talks to himself. The impact of hallucinations is losing self- 

control so that behavior is controlled by hallucinations and can endanger 

themselves or others. One form of complementary therapy that can be given to 

patients with hallucinations is occupational therapy which is therapy in the form 

of daily activities and activities that can train client creativity such as drawing, 

planting plants, playing games and listening to music. Objective: to determine the 

effect of occupational therapy in nursing care for clients with hallucinations. 

Methods: This case study uses a descriptive method using a nursing care 

approach. Results: There is a decrease in the client's hallucination intention from 

what is usually 3x a day now to 1x a day, the client looks calmer, anxiety 

decreases, and the client begins to reduce daydreaming or being alone by doing 

activities. Conclusion: Based on the results of the evaluation conducted, it was 

concluded that occupational therapy can control and divert the patient's attention 

to their hallucinations and can also reduce the signs and symptoms of patients 

with auditory and visual hallucinations. Suggestion: It is hoped that this scientific 

work can become a reference for health agencies, especially nursing, in educating 

hallucinatory patients using occupational therapy. 
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